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ABSTRAK

Misbahul Mu’ti. 2021. Strategi IPNU IPPNU dalam Mengembangkan
Karakter Kepemimpinan Remaja di Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas/ Jurusan: Fakultas Tarbiyah dan llimu
Keguruan/ S1 Pendidikan Agama Islam (PAIl) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Jauhar Ali M.Pd.1.

Kata kunci : Strategi, Karakter Kepemimpinan

Strategi dalam mengembangkan karakter kepemimpinan, berlangsung
secara berangsur-angsur, dan tidak sekaligus jadi, melainkan sesuatu yang
berkembang. Oleh sebab itu, dalam mengembangkan karakter kepemimpinan itu
merupakan suatu proses. Akhir dari perkembangan itu kalau berlangsung dengan
baik akan menghasilkan suatu karakter kepemimpinan yang sesuai dengan apa
yang diharapkan. Dalam mengembangkan karakter kepemimpinan merupakan
suatu proses yang merupakan jalan yang panjang dan banyak tahap-tahap yang
dilalui, antara lain: perumusan strategi, perencanaan tindakan, implementasi dan
evaluasi.

Permasalahan yang diungkap adalah bagaimana strategi IPNU IPPNU
dalam mengembangkan karakter kepemimpinan dan bagaimana faktor pendukung
dan penghambat IPNU-IPPNU dalam mengembangkan karakter kepemimpinan.
Adapun tujuan penelitian mendeskripsikan strategi IPNU IPPNU dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan dan faktor pendukung dan penghambat
IPNU-IPPNU dalam mengembangkan karakter kepemimpinan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field Research). Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data,
peneliti melalui proses reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi IPNU IPPNU dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan remaja di Desa Kebagusan Kecamatan
Ampelgading  Kabupaten Pemalang. strategi IPNU IPPNU dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan tergolong sangat baik. Hal ini
dibuktikan remaja desa Kebagusan kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang
mampu mengisi kepengurusan IPNU-IPPNU ranting, kepengurusan anak cabang,
sampai ke pengurus cabang dan IPNU IPPNU mampu mengembangkan karakter
kepemimpinan remaja dan masyarakat desa Kebagusan kecamatan Ampelgading
kabupaten Pemalang untuk generasi IPNU-IPPNU dimasa yang akan datang.
IPNU IPPNU juga sudah melakukan tahapan-tahapan strategi dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan. Yaitu : (1) Perumusan strategi. (2)
Perencanaan tindakan. (3) Implementasi. (4) Evaluasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk organisasional karena sejak lahir manusia
tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Organisasi dibentuk
untuk kepentingan manusia (antroposentris). Organisasi merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan dan penghidupan
manusia. Setiap hari manusai berhubungan dengan organisasinya.t

Negara Indonesia memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang
memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan, dan generasi
muda sebagai aset bangsa yang harus dijaga dan dididik dengan baik agar
Indonesia memiliki calon pemimpin atau generasi yang dapat menjaga
Negara ini dengan baik. Melihat hal tersebut pendidikan merupakan aspek
penting yang harus diterima oleh setiap orang terutama para
remaja/pemuda. Karena dengan pendidikan akan membuat para calon
penerus bangsa ini menjadi generasi bangsa yang dapat meneruskan
memimpin negeri ini dengan baik. Banyak pendidikan lainnya lagi yang
dapat diterima oleh generasi bangsa selain pendidikan formal.

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai satu-satunya cara
yangsangat ampuh dalam membentuk sosok pemimpin yang cerdas,
tanggung jawab, dan mempunyai visi dan misi yang berorientasi ke depan

serta mempunyai karakter yang mampu menjadi contoh bagi orang-orang

! Husaini Usman: Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2006), him. 126.



yang dipimpinnya. Pendidikan secara terus menerus dibangun dan
dikembangkan supaya dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi
yang diharapkan. Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi bangsa yang
bodoh dan terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang terus
berkembang diera kecanggihan teknologi dan komunikasi.Maka,
perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan
berakhlak mulia terus diupayakan melalui pendidikan.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusi yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulai, sehat, berilmu, cakap
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
tanggung jawab.?

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki seseorang, kelompok atau
bangsa, ciri khas itu asli, mengakar pada kepribadian seseorang atau
bangsa, dan menjadi sumber energi seseorang untuk bersikap dalam
ucapan atau tindakan. Ciri khas karakter adalah nilai-nilai yang secara
universal member kebaikan atau keutamaan untuk semua. Akar dari semua
tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan terletak pada hilangnya
karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan fundamental yang

memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama

2Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-
Undang Sisdiknis, (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), him.37.



dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan
dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan yang
tidak bermoral.’

Pada hakikatnya setiap manusia merupakan pemimpin bagi dirinya,
pemimpin bagi keluarganya, pemimpin bagi masyarakat, pemimpin bagi
bangsa dan negaranya hanya saja perlu ada kesadaran diri untuk
menginternalisasikan dan mengaktualisasikan diri didalam hidup dan
kehidupan, sehingga ada nilai-nilai manfaat bagi dirinya dan orang yang
ada di sekitarnya.*

Banyaknya perilaku anarkis, tawuran antar pelajar, kerusakan
lingkungan akibat tangan manusia dan lain sebagainya merupakan contoh
karakter bangsa yang masih jauh dari visi dan misi pendidikan dalam
membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian dan berakhlak mulai
sebagaimana cita-cita dan tujuan pendidikan nasiaonal. Dalam menyikapi
perubahan percepatan gaya hidup dan tren perilaku siswa pada usia
remaja, dibutuhkan wadah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
sekaligus menjadi sarana pengembangan bakat yang lengkap dengan
penanaman nilai-nilai moral yang terkandung didalamnya, kegiatan
pendidikan dapat diberikan dilingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat berupa pendidikan melalui jalur sekolah dan pendidikan jalur

3Muhlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung; PT
Remaja Rosdakarya, 2017), him.41.

“Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), him.64.



luar sekolah.® IPNU dan IPPNU merupakan wadah yang tepat sebagai
solusi kegiatan alternative yang disukai siswa.Untuk mencapai tujuan
tersebut, pendidikan perlu melakukan usaha yang dilakukan secara sengaja
dan terencana untuk memilih materi, strategi, kegiatan, dan teknik
pendidikan yang sesuai.

Sebagai salah satu dari organisasi keagamaan di Indonesia, NU
turut serta membantu pemerintah dalam mengembangkan prestasi pelajar
dan kemajuan pendidikan di Indonesia. Untuk membentengi para pelajar
NU khususnya dan semua para pelajar pada umumnya dari berbagai
penyimpangan sosial serta untuk mengembangkan potensi para pelajar,
kemudian NU melahirkan suatu organisasi pelajar dan pemuda, yang
disebut Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) Ikatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU).®

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) Ikatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah organisasi yang barada dibawah
naungan jamaah Nahdlatul Ulama (NU).IPNU dan IPPNU merupakan
tempat berhimpun, wadah komunikasi, aktualisasi dan kaderisasi pelajar-
pelajar NU.Selain itu IPNU dan IPPNU juga merupakan bagian integral
dari potensi generasi muda Indonesian yang menitik beratkan bidang
pembinaannya dan pengembangan remaja, terutama kalangan pelajar
(siswa dan santri). Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari generasi muda

Indonesia, IPNU dan IPPNU senantiasa berpedoman pada nilai-nilai serta

> Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 3.
®Isnainissholihah, “Dinamika Pelajar Nahdlatul Ulama di Purworejo” Skripsi S-1
Kearsipan Fakultas llmu Sosial dan Hukum, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), him.4.



garis perjuangan Nahdlatul Ulama dalam menegakkan Islam ahlusunnah
wal jamaah. Dalam konteks kebangsaan, IPNU dan IPPNU memiliki
komitmen terhadap nilai-nilai pancasila sebagai landasan dalam kehidapan
berbagsa dan bernegara.’

Menyadari akan tanggungjawab yang besar pada masa yang akan
mendatang yakni sebagai calon generasi penerus bangsa menyiapkan diri
dengan membekali diri dengan pengetahuan, pengalaman dalam
berorganisasi dan kematangan mental. Pengalaman organisasi sangat
berperan dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan seseorang. Kenyataan
membuktikan bahwa pada umumnya tokoh masyarakat, pejabat
pemerintahan, bahkan pengusahan pada saat ini adalah mereka yang
selama masa mudanya dulu aktif dalam kegiatan organisasi, baik ketika di
sekolah, di pesantren ataupun ketika menjadi mahasiswa.

Di desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang
berbagai macam kegiatan organisasi keagamaan dan kemasyarakatan
salah satunya yaitu organisasi IPNU dan IPPNU.Melalui bimbingan dan
pelatihan kader-kader NU, kegiatan IPNU dan IPPNU tersebut dapat
membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti para remaja.
Berdasarkan keadaan demikian penulis memandang  perlu untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana strategi organisasi IPNU IPPNU
dalam mengembangkan karakter kepemimpinan. Dengan judul dari

peneliti sebagai berikut : “STRATEGI IPNU IPPNU DALAM

"Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah...., him. 60.



MENGEMBANGKAN KARAKTER KEPEMIMPINAN REMAJA DI

DESA KEBAGUSAN KECAMATAN AMPELGADING KABUPATEN

PEMALANG”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi IPNU IPPNU dalam mengembangkan karakter
kepemimpinan remaja di desa Kebagusan kecamatan Ampelgading
kabupaten Pemalang?

Apa faktor pendukung dan penghambat IPNU IPPNU dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan remaja di desa kebagusan

kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang?

. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah diatas dapat disusun tujuan

penelitian sebagai berikut untuk:

1. Untuk mengetahui strategi IPNU IPPNU dalam mengembangkan

karakter kepemimpinan remaja di desa kebagusan kecamatan
Ampelgading kabupaten Pemalang.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat IPNU IPPNU
dalam mengembangkan karakter kepemimpinan remaja di desa

kebagusan kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang.



D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai wacana untuk
memperkaya bacaan, pengetahuan dan pembelajaran bagi semua
pihak, serta dapat memperkaya khazanah atau wawasan keilmuan
mengenai “‘strategi [IPNU IPPNU dalam mengembangkan karakter
kepemimpinan remaja di desa kebagusan kecamatan Ampelgading

kabupaten Pemalang”.

2. Kegunaan praktis

a. Sebagai wawasan pengembangan untuk meningkatkan mutu
pendidikan karakter kepemimpinan anggota IPNU IPPNU desa
Kebagusan kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang.

b. Dapat memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan dalam dunia
pendidikanbagi anggota IPNU IPPNU desa Kebagusan kecamatan
Ampelgading kabupaten Pemalang.

c. Untuk memberikan informasi tentang pentingnya penanaman
pendidikan karakter kepemimpinan anggota IPNU IPPNU desa

Kebagusan kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian secara langsung mengadakan pengamatan
untuk memperoleh informasi.® Penelitiaan ini menggunakan jenis
penelitian lapangan karena peneliti ingin mengetahui data secara
langsung terkait strategi IPNU IPPNU dalam mengembangkan
karakter kepemimpinan remaja di desa Kebagusan kecamatan
Ampelgading kabupaten Pemalang.

Adapun pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian
ini  menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas, sosial, sikap kepercayaan, persepsi pemikiran
orang secara individu maupun kelompok.® Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena dalam hal ini penelitian dimaksudkan
untuk mendeskripsikan bagaimanastrategi IPNU IPPNU dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan remaja di desa Kebagusan

kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang.

8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1990),him.4
® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya,
2007),hIm. 60.



2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Data
penelitian yang diperoleh dibagi menjadi dua sumber data yaitu:
Sumber data primer, data yang diperoleh langsung dari tangan
pertama. Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
menunjukan kepada permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian.
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat desa
Kebagusan, Pengurus harian dan Pembina IPNU IPPNU desa
Kebagusan. Sumber data sekunder, data yang berasal dari tangan
kedua, ketiga dan sebagainya. Sebagai pendukung yang memberi
penjelasan atau sebagai pendukung argumentasi dari data primer.
Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu dokumen IPNU-
IPPNU desa Kebagusan kecamatan Ampelgading kabupaten
Pemalang.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan-
pencatatan yang diperoleh secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti.*° Metode ini digunakan untuk memperoleh

10 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Teras, 2009), him.55
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data yang berkaitan dengan strategi IPNU IPPNU dalam
mengembangkan karakter kepemimpinan remaja.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.!!
Metode wawancara ini digunakan untuk menggali data-data atau
informasi terkait strategi IPNU IPPNU dalam mengembangkan
karakter kepemimpinan remaja. Wawancara ini akan ditunjukan
kepada ketua, sekretaris, humas, Pembina IPNU-IPPNU desa
Kebagusan, remaja dan tokoh masyarakar desa Kebagusan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis berupa arsip-arsip dan buku-buku tentang
pendapat, teori atau hukum-hukum yang berhubungan dengan
masalah penelitian.'> Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperkuat data-data yang bersifat dokumenter, seperti
dokumen IPNU IPPNU di desa Kebagusan.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian

1 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian.......,nIm.89
12 Winarsono Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Transito,1998),hlm. 28
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ini menggunakan analisis data kualitatif, dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.*®
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dilapangan
dengan menggunakan metode Miles Huberman, yang meliputi:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan
polanya dari data yang diperoleh atau hasil penelitian di organisasi
IPNU IPPNU desa Kebagusan.
b. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data disini dibatasi dengan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan penarikan tindakan. Penyajian data ini dilakukan
dari penelitian di organisasi IPNU IPPNU desa Kebagusan.
c. Conclusing Drawing atau Verification (Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulan dari

penelitian ini ditunjukkan untuk mengetahui strategi IPNUIPPNU

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta,2016),him.334
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dalam mengembangkan karakter kepemimpinan remajadi desa

Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang.'*

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam membahas dan menganalisa tentangStrategi IPNU-IPPNU
dalam Mengembangkan Karakter Kepemimpinan Remaja di Desa
Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, agar penelitian
ini dapat tersusun dengan baik, sistematik, dan mudah dipahami maka
penulis menggunakan penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah. Tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian., dan sistematika penulisan Skripsi.

Bab Il Landasan Teori, menjelaskan tentang pengertian dan
hakekat organisasi IPNU IPPNU, fungsi dan tujuan organisasi IPNU
IPPNU. Selanjutnya menjelaskan tentangstrategi dan pendidikan karakter
kepemimpinan, penelitian yang relevan, kerangka berfikir.

Bab Il Profil IPNU IPPNU Desa Kebagusan Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang, terdiri dari gambaran umum tentang
Organisasi IPNU IPPNU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang, struktur organisasi IPNU IPPNU Desa Kebagusan
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, visi misi dan program
kerja organisasi IPNU IPPNU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading

Kabupaten Pemalang, keadaan organisasi IPNU IPPNU Desa Kebagusan

R&D

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, dan

...,hlm. 338-342
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Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Strategi IPNU IPPNU
dalam mengembangkan karakter kepemimpinan remajadi Desa
Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, Faktor
pendukung dan penghambat IPNU IPPNU dalam mengembangkan
karakter kepemimpinan remaja di Desa Kebagusan Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang.

Bab IV Analisis strategi IPNU IPPNU dalam mengembangkan
karakter kepemimpinan remaja di Desa Kebagusan Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang. Berisi analisis strategi IPNU IPPNU
dalam mengembangkan karakter kepemimpinan remaja di Desa
Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang dan analisis
faktor pendukung dan penghambat strategi IPNU IPPNU dalam
meningkatkan karakter kepemimpinan remaja di Desa Kebagusan
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “Strategi IPNU IPPNU
dalam Mengembangkan Karakter Kepemimpinan Remaja di Desa Kebagusani

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang” penulis dapat mengambil

kesimpulan bahwa:

1. Strategi IPNU IPPNU dalam Mengembangkan Karakter Kepemimpinan
Remaja di Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang, yaitu dalam usaha mengembangkan karakter kepemimpinan
Remaja IPNU IPPNU Desa Kebagusani Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang tergolong sangat baik. Hal ini dibuktikan bahwa
IPNU IPPNU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang telah melakukan langkah-langkah untuk menyusun strategi dari
mulai perumusan strategi, perencanaan tindakan, implementasi hingga
sampai kelangkah yang terakhir yaitu evaluasi. Strategi ini dilaksanakan
dengan tujuan supaya program kerja IPNU IPPNU desa Kebagusan tertata
khususnya kegiatan yang mempunyai nilai dan karakter kepemimpinan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat IPNU IPPNU dalam Mengembangkan
Karakter Kepemimpinan Remaja di Desa Kebagusan Kecamatan

Ampelgading  Kabupaten Pemalang vyaitu  Faktor  pendukung

98
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mengembangkan Kkarakter kepemimpinan remaja melalui IPNU IPPNU
desa Kebagusan kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang terbilang
cukup banyak, yaitu keinginan, kepercayaan dan lingkungan. Adapun
faktor penghambat dalam mengembangkan karakter kepemimpinan
remaja melalui IPNU IPPNU desa Kebangusan kecamatan Ampelgading
kabupaten Pemalang terbilang sedikit, yaitu keberagaman anggota IPNU
IPPNU desa Kebagusan, sehingga mengakibatkan anggota mempunyai
kesibukan masing-masing yang tidak bisa ditinggal dan rasa malas yang
terkadang timbul dari anggota IPNU IPPNU desa Kebagusan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan.
B. Saran
Dari penelitian ini peneliti menyarankan beberapa hal, antara lain:
1. Untuk IPNU IPPNU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang
a. Dalam mengembangkan karakter kepemimpinan diharapkan untuk
ketua lebih sering membagi tugas kepada setiap anggotanya agar
karakter kepemimpinan tertanam kepada setiap anggota dan lebih
maksimal dalam mengembangkan karakter kepemimpinan.
b. Lebih semangat lagi dalam menjalankan program kerja khusunya yang
mempunyai nilai dan karakter kepemimpinan agar mempunyai

generasi yang unggul dan bisa memimpin di masa yang akan datang.
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Untuk anggota IPNU IPPNU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading

Kabupaten Pemalang

a. Untuk anggota perlu ditingkatkan lagi keaktifannya dalam mengikuti
setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan IPNU-IPPNU desa
kebagusan.

b. Bisa membagi waktu sebaik mungkin antara kesibukan pribadi dan
organisasi, supaya dalam mejalankan kegiatan IPNU IPPNU bisa
berjalan dengan lancar.

c. Merangkul semua remaja yang ada dalam setiap kegiatan tanpa
memandang status sosial dan yang lainya.

Untuk remaja Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten

Pemalang

a. Selalu semangat dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan IPNU
IPPNU desa Kebagusan.

b. Tidak mudah putus asa untuk mengembangkan karakter
kepemimpinan.

c. Bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang

dilakukan IPNU IPPNU desa Kebagusan.
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